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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Sistem Murabahah yang dilakukan di PNM Mekaar Syariah salah satu akad 

yang digunakan untuk pembiayaan modal usaha adalah akad murabahah dan 

wakalah. Dalam pelaksanaan akad tersebut, PNM Mekaar Syariah memberikan 

kuasa kepada nasabahnya untuk membeli barang yang diperlukan bagi usaha 

nasabah atas nama PNM Mekaar Syariah. Dalam standar wakalah bahwa bank 

diperbolehkan memberi kuasa melalui akad wakalah kepada nasabah untuk 

bertindak sebagai wakil bank untuk membeli objek murabahah sesuai spesifikasi, 

kondisi, serta harga yang telah disetujui oleh bank. Dalam hal para pihak yang 

ingin melaksanakan tugas wakalahnya, maka akad murabahah berlaku efektif 

setelah melakukan tugas wakalah. 

PNM Mekaar Syariah secara implementasi akad yang tidak sesuai dengan 

aturan DSN MUI mengenai akad Murabahah dan Wakalah dengan kata lain, 

pemberian kuasa (wakalah) dari bank kepada nasabah atau pihak ketiga manapun, 

harus dilakukan sebelum akad jual beli murabahah terjadi. Dalam kenyataannya, 

akad murabahah sering mendahului pemberian wakalah. Dalam wakalah harus 

ada objek yang diikat jadi, pihak nasabah atau peminjam memberi kwitansi 

kepada PNM Mekaar Syariah sebagai bukti pembelian barang. Melihat fenomena 

tersebut pelaksanaan pembiayaan murabahah dengan akad wakalah pada PNM 

Mekaar Syariah adalah bentuk dari pembelian barang atau jasa yang diwakilkan 

kepada anggota. Untuk menanggulangi ketidak jujuran dari nasabah maka bank 
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menggunakan akad murabahah untuk pembiayaan usaha nasabah, karena dalam 

transaksi murabahah bank dapat langsung menentukan margin/ keuntungan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan analisis dan kesimpulan diatas, maka saran-saran yang penulis 

berikan sebagai berikut : 

1. PNM Mekaar Syariah adalah lembaga syariah harus dapat mengayomi 

masyarakat kecil yang ekonominya lemah, artinya tidak hanya semata-mata 

mencari keuntungan, tetapi harus mewujudkan ekonomi masyarakat yang 

produktif khususnya dengan pola manajemen dan pembiayaan sebagaimana 

peran PNM Mekaar terhadap masyarakat. 

2. Dalam Penggunaan akad murabahah supaya tepat dan mengena sesuai dengan 

aturan syariah. agar lebih memberikan penjelasan dan pemahaman kepada 

nasabah yang mengajukan permohonan pembiayaan untuk modal usaha.  
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Lampiran 2. Dokumentasi 

 

  

Wawancara Dengan Pegawai dan Nasabah PNM Mekaar Syariah 
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Lampiran 3. Alat Pengumpulan Data 

ALAT PENGUMPULAN DATA (ADP) 

ANALISIS PEMBIAYAAN MURABAHAH DENGAN AKAD WAKALAH 

DI PNM MEKAAR SYARIAH CABANG BANYUASIN 1 

(Studi Kasus Di Desa Sungai Rebo Kecamatan Banyuasin 1) 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

Pertanyaan untuk PNM Mekaar Syariah 

1. Bagaimana struktur organisasi kepengurusan PNM cabang Banyuasin 1 ?  

2. Berapakah jumlah anggota PNM di desa Sungai Rebo Kecamatan 

Banyuasin 1 ? 

3. Apa saja produk-produk yang ada di PNM? 

4. Bagaimana proses atau prosedur pinjaman dana PNM di desa Sungai Rebo 

Kecamatan Banyuasin 1 ? 

5. Bagaimana Pembiayaan Murabahah dengan akad wakalah di PNM Mekaar 

Syariah Cabang Banyuasin 1 ? 

Pertanyaan untuk nasabah PNM Mekaar Syariah 

1. Mengapa Ibu mengambil pembiayaan di PNM Mekaar Syariah ? 
2. Apa alasan Ibu mengambil pembiyaan di PNM Mekaar Syariah ?  
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No 
Nama 

Nasabah 
keterangan Hasil Wawancara 

1. Ibu Yeni  

 

ketua 

kelompok 

Berdasarkan hasil wawancara secara langsung 

bahwa Ibu Yeni sebagai ketua kelompok, beliau 

menerima pembiayaan uang sebesar Rp. 

5.000.000 dengan akad murabahah namun 

bentuk pembiayaannya berupa uang.  Alasan 

beliau melakukan pembiayaan di PNM Mekaar 

Syariah untuk menambah modal usahanya yaitu 

jualan model/tekwan. Untuk pembayaran 

angsuran dilakukan selam 50 minggu setiap 

minggunya harus membayar Rp.125.000.(Ibu 

Yeni ketua kelompok wawancara Tanggal 18 

April 2022, n.d.) 

 

2. Ibu Desi 

Rahmawati  

 

anggota 

kelompok 

Berdasarkan hasil wawancara secara langsung 

bahwa Ibu Desi sebagai anggota kelompok 

beliau menerima pembiayaan uang sebesar Rp. 

4.000.000 menggunakan akad murabahah dan 

Wakalah dengan objek pinjaman berupa uang. 

Alasan beliau melakukan pembiayaan di PNM 

Mekaar Syariah karena bunganya kecil dan bisa 

diangsur setiap minggu. Bu desi meminjam 

uang tersebut digunakan untuk membuka usaha 

kredit baju. Uang angsuran dilakukan selama 50 

minggu dengan jumlah yang harus dibayar 

setiap minggunya sebesar Rp. 100.000. selain 

itu Ibu Desi menabung di PNM Mekaar Syariah 

supaya ia bisa tetap mengangsur jika di 

kemudian hari ia tidak bisa membayar.(Ibu 
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Desi, Nasabah, Wawancara, n.d.) 

3. Ibu Yati  anggota 

kelompok 

Berdasarkan hasil wawancara secara langsung  

Ibu Yati menerima pembiayaan di PNM Mekaar 

Syariah  sebesar Rp. 5.000.000 dengan 

menggunakan akad murabahah dan wakalah. 

Alasan beliau  untuk menambah modal usaha 

gorengan. Uang angsuran dilakukan selama 50 

minggu sebesar Rp. 125.000.(Ibu Yati, 

Nasabah, Wawancara, n.d.) 

 

4. Ibu sri ria  

 

Anggota 

kelompok 

Berdasarkan hasil wawancara secara langsung 

menurut Ibu Sri sebagai anggota kelompok ia 

menuturkan bahwa menerima pembiyaan di  

PNM Mekaar Syariah  sebesar Rp. 5.000.000 

untuk menambah modal usahanya. (Ibu Sri, 

Nasabah, Wawancara, n.d.) 

5. Ibu Temi  Anggota 

kelompok 

Berdasarkan hasil wawancara secara langsung 

menurut Ibu Temi sebagai anggota kelompok 

beliau menerima pembiayaan sebesar Rp. 

5.000.000 dengan menggunakan akad 

murabahah dan wakalah objek pinjaman berupa 

uang. Alasan beliau untuk menambah modal 

usahanya yaitu berjualan kosmetik dan 

pinjaman tidak ada riba. (Ibu Temi, Nasabah, 

Wawancara, n.d.) 

 

6. Ibu 

Nurmawati  

Anggota 

kelompok 

Berdasarkan hasil wawancara secara langsung 

menurut Ibu Nurmawati sebagai anggota 

kelompok beliau menerima pembiayaan di 

PNM Mekaar Syariah sebesar Rp. 5.000.000 
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dan harus mengembalikan Rp.6.250.000 alasan 

beliau di PNM Mekaar Syariah karena untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari  dan biaya 

tambahan usaha kerajinan. (Ibu Nurmawati, 

Nasabah, Wawancara, n.d.) 

 

7. Ibu Ning 

Yu  

Anggota 

kelompok 

Berdasarkan hasil wawancara secara langung 

menurut Ibu Ning sebagai anggota kelompok ia 

menuturkan bahwa beliau menerima 

pembiayaan dari PNM Mekaar Syariah sebesar 

Rp. 3.000.000 untuk pembayarannya bisa 

dilakukan secara angusran selama 50 minggu 

dan jumlah angsuran perminggunya sebesar Rp. 

75.000. Alasan beliau di PNM Mekaar Syariah 

karena untuk menambah modal usaha suaminya 

yaitu depot kusen dan ia mengatakan pinjaman 

di Mekaar Syariah tidak ada riba. (Ibu 

Nurmawati, Nasabah, Wawancara, n.d.) 

 

8. Ibu 

Apriyanti  

 

Anggota 

kelompok 

Berdasarkan hasil wawancara secara langsung 

menurut Ibu Apriyani sebagai anggota 

kelompok ia menuturkan bahwa beliau 

menerima pembiayaan di PNM Mekaar Syariah 

sebesar Rp. 3.000.000 untuk pembayarannya 

bisa dilakukan secara angsuran selama 50 

minggu dan jumlah angsuran perminggunya 

sebesar Rp. 75.000 dan pinjaman di PNM 

Mekaar Syariah dengan bunga yang kecil. (Ibu 

Apriyanti, Nasabah, Wawancara, n.d.) 
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9. Ibu 

Susilawati  

 

Anggota 

kelompok 

Berdasarkan hasil wawancara secara langsung 

menurut Ibu Susilawati sebagai anggota 

kelompok beliau menerima pembiayaan sebesar 

Rp. 5.000.000 untuk modal usaha dagang sayur. 

Dengan menggunakan akad murabahah dan 

wakalah. (Ibu Susilawati, Nasabah, Wawancara, 

n.d.) 

 

10. Ibu 

Maimunah  

 

Anggota 

kelompok 

Berdasarkan hasil wawancara secara langsung 

menurut Ibu Maimunah sebagai anggota 

kelompok beliau menerima pembiayaan sebesar 

Rp. 4.000.000 dengan menggunakan akad 

murabahah dan akad wakalah. Alasan beliau 

untuk modal usaha warung sembako dan juga 

pinjaman uang di PNM Mekaar Syariah tidak 

ada riba. (Ibu Maimunah, Nasabah, Wawancara, 

n.d.) 

 

11. Ibu 

Maharani  

Anggota 

kelompok 

Berdasarkan hasil wawancara secara langsung 

menurut Ibu Maharani sebagai anggota 

kelompok beliau menerima pembiayaan sebesar 

Rp. 4.000.000 pinjaman tersebut menggunakan 

akad murabahah dan wakalah dengan objek 

berupa uang. Beliau menuturkan alasannya 

karena di PNM Mekaar Syariah karena untuk 

modal usahanya yaitu jualan bakso dan menurut 

Ibu Maharani pinjaman di PNM Mekaar 

Syariah ringan bayar cicilannya dan bisa 

diangsur selama 50 minggu. (Ibu Maharani, 

Nasabah, Wawancara, n.d.) 
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12. Ibu Elma  

 

Anggota 

kelompok 

Berdasarkan hasil wawancara secara langsung 

menurut Ibu Elma sebagai anggota kelompok, 

beliau menerima pembiayaan sebesar Rp. 

4.000.000 dengan menggunakan akad 

murabahah. Alasan beliau untuk menambah 

modal usahanya yaitu warung sayur masak. 

Untuk pembayrannya dilakukan selam 50 

minggu setiap mingguny harus membayar Rp. 

100.000 total uang yang harus diluansi sebesar 

Rp. 5.000.000. (Ibu Elma, Nasabah, 

Wawancara, n.d.) 

 

13. Ibu Rahmi  

 

Anggota 

kelompok 

Berdasarkan hasil wawancara secara langsung 

bahwa Ibu Rahmi sebagai anggota kelompok 

beliau menerima pembiayaan sebesar 

Rp.3.000.000 menggunakan akad murabahah 

dan wakalah. Alasan beliau menerima 

pembiayaan di PNM Mekaar Syariah karena 

tidak ada riba dan bisa diangsur setiap minggu. 

Uang angsuran dilakukan selama 50 minggu 

dengan jumlah uang yang harus dibayar sebesar 

Rp. 75.000. (Ibu Rahmi, Nasabah, Wawancara, 

n.d.) 

14. Ibu Robiah  

 

Anggota 

kelompok 

Berdasarkan hasil wawancara secara langsung 

bahwa Ibu Robiah sebagai anggota kelompok 

beliau menerima pembiayaan sebesar Rp. 5. 

000.000 dengan menggunakan akad murabahah 

dan wakalah dengan objek pembiayaan berupa 

uang. Alasan beliau menerima pembiayaan di 
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PNM Mekaar Syariah utnuk modal usaha jualan 

sembako. Uang angusran dilakukan selama 50 

minggu dengan jumlah uang yang harus dibayar 

setiap minggunyo sebesar Rp. 125.000. (Ibu 

Robiah, Nasabah, Wawancara, n.d.) 

15. Ibu 

Sumarni  

 

Anggota 

kelompok 

Berdasarkan hasil wawancara secara langsung 

bahwa Ibu Sumarni sebagai anggota kelompok 

beliau menerima pembiayaan sebesar Rp. 

4.000.000 menggunakan akad murabahah dan 

wakalah dengan objek pinjaman berupa uang. 

Alasan beliau untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari dan modal usaha jualannya. (Ibu 

Sumarni, Nasabah, Wawancara, n.d.) 

 

 


